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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Islam menempatkan pendidikan pada kedudukan yangasgpenting.
Ayat Al-Quran yang pertama kali disampaikan kep&@di Muhammad berisi
seruan untuk membaca, atau dalam hal ini mencau, idan media pencarian
ilmu tersebut adalah Pendidikan. Secara garis bpsadidikan adalah suatu
proses penyiapan generasi muda untuk menjalankanlgan dan memenuhi
tujuan hidup secara efektif dan efisien. Sedangbandidikan Islam menurut
Endang Saifudidn Anshari proses bimbingan(pimpioatynan usulan)oleh
subyek didik terhadap perkembangan jiwa(pikirarapaan,kemauan,intuisi dan
sebagainya), dan raga obyek didik dengan bahambateaeri tertentu, pada
jangka waktu tertentu, dengan metode tertentu dagah alat perlengkapan yang
ada dengan arah terciptanya pribadi tertentu diseviluasi sesuai dengan ajaran
Islam.(Azyumardi Azra, 2000:3-6). Salah satu lensbagpengembangan
pendidikan dalam Islam adalah Pesantren, yang gd&m sebagai lembaga
pendidikan Islam tertua di Indonesia.

Lembaga pendidikan ini merupakan salah satu terygag tidak bisa
dilepaskan dari pola pengembangan Islam di Indandsirena pesantren telah
banyak berperan dalam proses penyebaran Islanddnésia. Sebelum Kolonial
Belanda datang ke Indonesia, pesantren merupalkén lmbaga yang berfungsi

menyebarkan agama Islam dan mengadakan perubahdapan masyarakat ke



arah yang lebih baik (Tholkhah dan Barizi, 2004:).4®enyebaran dan
pertumbuhan kebudayaan Islam di Indonesia, salaimys banyak dilakukan di
dalam lembaga-lembaga pendidikan Islam yang dikelealganPesantrendi
JawaDayahdi Aceh darSuraudi Minangkabau (Yatim, 2003: 300-301).
Lembaga-lembaga pendidikan semac@esantren surau atau dayah
merupakan lembaga-lembaga pendidikan yang utamimddinesia. Lembaga-
lembaga semacam inilah yang sangat berperan dalengajarkan nilai-nilai
Islam, bahkan mencetak intelektual muslim yang &&fhmencapai berbagai
wahana keislaman yang patut diperhitungkan dalaia pemikiran Islam. Sejak
masa awal, lembaga pendidikan Islam tradisionatelah dipercaya masyarakat
sebagai lembaga yang membentuk moral dan intelektuslim, di samping
sebagai sarana bagi keberhasilan Islamisasi dnkgia (Asrohah, 1999: 149).
Keberadaan pondok pesantren telah banyak berpesadidik sebagian
bangsa Indonesia sebelum lembaga-lembaga pendidikayang bercorak Barat
tumbuh subur. Seiring dengan bertambahnya umainisla Indonesia, maka
semakin berkembang pula pola pendidikan pesan®esantren telah banyak
mengalami perubahan dan perkembangan. Perubahasalah satunya dapat
dilihat dari pola pendidikan yang dikembangkan s®nd/ang mengalami
pergeseran baik visi maupun misi pendidikannya (N@882: 15). Meskipun
demikian, tidak semua pesantren mengalami perubajeary sama. Pada
perkembangan selanjutnya, muncul berbagai tipe igd@ad pesantren yang

masing-masing mengikuti kecendrungan yang berbeda:b



Secara garis besar, menurut Dhofier (1982: 41) &gabembaga
pesantren dapat dikelompokkan dalam 2 kategoriuypésantren tradisional
(salafi dan pesantren moderkh@lafi. Pesantren tradisional yang dimaksud
adalah pesantren yang tetap mempertahankan pemgaldtab-kitab klasik
sebagai inti pendidikan di pesantren. Sistem matraditerapkan untuk
memudahkan sistersorogan yang dipakai dalam lembaga-lembaga pengajian
bentuk lama, tanpa mengenalkan pengajaran pengetabonum. Sedangkan
pesantren modern adalah pesantren yang telah mkkaaspelajaran-pelajaran
umum dalam madrasah-madrasah yang dikembangkaritayaneembuka tipe
sekolah-sekolah umum dalam lingkungan pesantreng®ekata lain, perubahan
pendidikan Islam dalam pesantren hanya terjadi pamtak pengajaran dan
bangunan yang lebih modern dengan fasilitas yahip Imemadai. Perubahan
terjadi hanya pada sistem pendidikan yang disekmagg@n. Pesantren tradisional
lebih menggunakan sistem individual dengan caraajdrelsorogan dan
bandongan. Sedangkan pesantren modern lebih menggunakamsisé&dajar
kolektif dengan penjenjangan kelas secara klagathtiar, 2005: 40-41).

Pesantren merupakan salah satu jenis pendidikam I§hdonesia yang
bersifat tradisional untuk mendalami ilmu agamarnslidan mengamalkannya
sebagai pedoman hidup keseharian, atau disédfaigquh fiddin dengan
menekankan pentingnya moral dalam hidup bermasgaf®kastuhu, 1994: 3).
Banyak hal menarik yang dapat dieksplorasi darib&gai aspek kehidupan

pesantren, juga telah mendorong beberapa ilmuagrts@@amakhsyari Dhofier,



Martin van Bruinessen, Mastuhu dan penulis lainmyak melakukan penelitian-
penelitian terhadap pesantren.

Adapun pesantren yang akan dikaji oleh penulisadd®esantren Darul
Argam yang merupakan lembaga pendidikan yang dikeleh Muhammadiyah,
lebih spesifiknya adalah Muhammadiyah Cabang Gdmaryak hal unik yang
menarik untuk dikaji. Sebagai organisasi, Muhamystdidianggap sebagai salah
satu gerakan pembaharuan Islam di Indonesia yamgakdergerak dalam bidang
pendidikan, salah satu terobosan utama dalam bip@ndidikan yang dilakukan
Muhammadiya adalah pendirian sekolah-sekolah yaeggajarkan disamping
pendidikan agama Islam, memberikan juga matapalajaratapelajaran seperti
sekolah-sekolah pemerintah(Djumhur,1974:164).

Dalam perkembangannya Muhammadiyah telah banyak diniean
sekolah-sekolah umum dari mulai taman kanak-kanaggla perguruan tinggi.
Tetapi lembaga pendidikan yang berbentuk Pesantedatif sangat jarang,
sehingga Pesantren Darul Argam bisa dikatakan sebamnir lembaga
pendidikan formal dengan bentukPondok Pesantreh, yang berada dibawah
pengelolaan organisasi Muhammadiyah secara langstietapi walaupun
pesantren, dan jika berbicara pesantren maka kdeetigan nama yang lazim
digunakan oleh lembaga-lembaga pendidikan Isladisicnal. Tetapi Pesantren
Darul Argam dalam menyelenggarakan pendidikannyagambil salah satu
sistem pendidikan modern yaitu penyelenggaraansketgara klasikal, hingga
jika merujuk pada klisifikasi Dhofier, maka pesantiai bisa tergolong kepada

kategori Pesantren khalafi .



Awal berdirinya Pesantren Darul Argam tahun 1978ngy bermula dari
kritikan keras yang datang dari Prof Dr Mukti Alelsmgai Mentri Agama
Republik Indonesia pada saat memberikan sambutaa pauktamar ke-39
Muhammadiyah di Padang pada tanggal 17-22 Janu@rb.l1Mukti Al
mengatakan:"Muhammadiyah jangan suka berbicarandambicarakan ljtihad
jlka Muhammadiyah tidak pandai berbahasa Arab”(Laki®996 : 23;
wawancara Miskun,1995).

Dari  kritikan  tersebut muncul ide tentang pendiriaebuah lembaga
pendidikan sebagai sarana untuk mengintensifkarygemggaraan pendidikan
dan pembinaan ulama di kalangan Muhammadiyah. eédeeltut dibawa oleh
peserta muktamar dari Garut, yang sejak awal tafisan sudah muncul ide
tersebut terutama dari seorang ulama Muhammadiybt@aitu H. Mohammad
Miskun. Atas prakarsa beliau yang didukung oleheb@ba orang pengurs inti
Muhammadiyah tahun 1976, Muhammadiyah Garut metirpondok Pesantren
Darul Argam sebagai lembaga kaderisasi Muhammadiyakman,1996: 19-33).

Secara spesifik, peneliti mengkaji mengenai poladmkkan Islam yang
diterapkan Pesantren Darul Argam Muhammadiyah diugaten Garut tahun
1978-1989. Berdasarkan kajian awal dapat diketddaliwa pesantren Darul
Argam merupakan sebuah lembaga pendidikan yangpalean pengembangan
dari sistem pendidikan yang dikelola Muhammadiyang dinilai akan menjadi
sebuah lembaga kaderisasi ulama Muhammadiyah di yaamy akan datang.

Terdapat beberapa hal yang menarik untuk dikajigeeai Pesantren Darul

Argam ini diantaranyapertama mengenai jenjang pendidikan, yang mana



Muhammad Miskun sebagai pelopor pendirian Pesamgnl Argam memiliki
keinginan untuk mendirikan pesantren dengan jenparglidikan selama 9 tahun
yang terdiri dari tiga jenjang. Jenjang pertamausatilalui santri selama tiga
tahun, sebagaimana yang berlaku pada tingkat TsgalaWSMP. Sejak tiga tahun
pertama ini santri diajarkan materi pengetahuan mnsetingkat SMP dan di
tambah materi pengetahuan Islam, yang pada sasudah diperkenalkan dan
dilatih untuk langsung belajar dari kitab aslinyendan referensi berbahasa Arab
yang sesuai dengan pemahaman keagamaan Muhammadiyah

Jenjang pendidikan kedua, adalah Aliyah/ SMA, jegjei dilalui selama tiga
tahun juga, yang mana pengetahuan umum yang diaj@étingkat dengan SMA
dan pengetahuan Islamnya diorientasikan kearah epelogngan kemampuan
dasar membaca kitab kuning, disamping dilibatkaya juntuk memahami ilmu
perbadingan madzhab dalam Islam.

Jenjang ketiga disebut juga dengan tahap Takhasmestupakan tahap
lanjutan dari tahap selanjutnya. Pada jenjang amtrs lebih diorientasikan
kedalam pengetahuan Islam yang didalamnya teraapggri-materi dasar Fikih,
dasar hadits, dasar tafsir, balagah, mantiq(fitsadan lain-lain, hamun pada
perkembangannya hingga sekarang jenjang ketiga yakhashus belum bisa
terealisasi. Padahal jika dilihat dari tujuan awmndirian Pesantren yang
ditujukan sebagai lembaga kaderisasi ulama Muhanyatadienjang yang ketiga
inilah yang paling terfokus dalam pengajaran pekdid keislaman. Selain itu
dalam perkembangannya Pesantren Darul Argam telatpetan dalam

mengembangkan pendidikan Islam terutama dalam Qidzata pelajaran eksak,



dimana banyak dari santri pesantren ini yang bérhasnjuarai berbagai
kejuaraan dalam bidang tersebut, sehingga terlizdiwa pendidikan eksak
merupakan bidang yang utama sekaligus mata petajarggulan di Pesantren
Darul Arqgom ini.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti merasaiketuntuk mengkaji
lebih mendalam tentang Pesantren Darul Argam, dengdul “Peranan
Pesantren Darul Argam Muhammadiyah Dalam Perkembangn Pendidikan
Islam di Garut Tahun 1978-1989. Rentang waktu yang penulis teliti adalah
antara tahun 1978 sampai tahun 1989. Tahun 19@8ikhjn titik tolak pertama
penulisan karena pada tahun itu Pesantren Darudmrgecara resmi dibuka,
dengan menerima santri angkatan pertama. Sedamdgsan pengkajian sampai
tahun 1989, karena sampai tahun tersebut Pesadpdreth Argam dapat dikatakan
sebagai masa formatif awal dan sudah mencapai @eraapmodel pesantren
yang diselenggarakan oleh Muhammadiyah cabang @angt terdiri darijenjang
Tsanawiyyahdan Aliyah. Selain itu, setelah tahun 1989, merupakan awal
dibukannya kelas santri putri, sebagai pengganjajg Takhashus yang sampai
sekarang belum terealisasi.

B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan judul yang telah dikemukakan di gbesulis telah
merumuskan masalah utama dalam penulisan skripsyaitu Bagaimana pola
Pendidikan Islam yang diterapkan Pondok PesanteenlArgom Tahun 1978-

1989. Untuk lebih memfokuskan kajian penelitian maka diajukan beberapa



pertanyaan sebagai perumusan masalah yang akamikiiru dalam skripsi ini
yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana Latar belakang berdirinya Pesantren Dafwbam
Muhammadiyah di Garut?
2. Bagaimana Visi serta Misi Pesantren Darul Argam 8umadiyah dalam
pengembangan pendidikan Islam di Garut pada kweaktu 1978-19897
3. Bagaimana peranan Pesantren Darul Argam dalam mbewgan

pendidikan Islam di Garut?

[. 3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulisan skripsi ini dimaksudkantuld menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam rumusan inagaita :
1.Menjelaskan bagaimana latar belakang pendirissarReen Darul Argam
yang membahas mengenai depolitisasi yang dilakilahammadiyah
memberikan kesempatan untuk mengmbangkan bidanglidiem,
perkembangan lembaga-lembaga pendidikan Islam donksia dan
penerapan Undang-undang yang berlaku di Indonealamd bidang
pendidikan saat itu.
2.Menjelaskan bagaimana kurikulum yang dikembangkaPesantren Darul
Argam yang meliputi materi, metode, tujuan dan weasil pendidikan
pesantrennya.
3.Menjelaskan bagaimana peranan Pesantren DarulamArgdalam

perkembangan pendidikan Islam, bagaimana perbedi@gan lembaga-



lembaga pendidikan Muhammadiyah yang ada sebelumiaydembaga-

lembaga pendidikan di luar Muhammadiyah.

1.4. Metode dan Teknik Penelitian

Metode adalah prosedur, teknik atau cara-cara yastgmatis dalam
melakukan suatu penyelidikan (Helius Sjamsudin, 619680). Metode yang
digunakan dalam mengkaji skripsi yang berjudul Keerbangan Pondok
Pesantren Darul Argom Sebagai Pengembangan Sisgedidikan Islam di Garut
Tahun 1978-1985” ini adalah metode historis atatodeesejarah.

Metode yang penulis gunakan untuk mengkaji perrahsal dalam skripsi
ini yaitu metode historis yang berarti proses m@gndan menganalisis secara
kritis terhadap rekaman dan peninggalan masa lamgamudian menuliskan
hasilnya berdasarkan fakta yang telah diperolehaloiekegiatan historiografi
(Ismaun, 1992: 124). Pada tahap penulisan sknpspenelitian yang digunakan
adalah teknik studi kepustakaan atau studi litergaitu dengan cara meneliti dan
mempelajari buku-buku,dokumen-dokumen atau sumim@absr tertulis lainnya
yang berhubungan dan mendukung permasalahan daelit@n ini. Setelah
literatur terkumpul dan dianggap memadai untuk peawl ini serta fakta-fakta
ditemukan dan mendukung, penulis mempelajari, ma&ngiengklasifikasikan
serta memisahkan sumber-sumber yang kurang retwragan permasalahan.

Menurut Louis Gottsclak (1986:32) metode sejardhlah menguji dan
menganalisis secara kritis rekaman dan peninggalasa lampau. Berbeda

dengan Gottschalk, Sjamsudin (1996:63) mengartiketode sejarah sebagai
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suatu cara bagaimana mengetahui sejarah. Sedamgkaorut Kuntowijoyo

(1994:xii), metode sejarah merupakan petunjuk keuamtang bahan, kritik,
interpretasi, dan penyajian sejarah. Ismaun (1928- 136), mengungkapkan
beberapa langkah yang harus dilakukan dalam medakoletode sejarah vyaitu:
Heuristik (Pengumpulan Sumber-sumber Sejarah)jkKriEksternal dan Internal
(menilai sumber sejarah), Interpretasi (menafsikamber sejarah), Historiografi
(penulisan sejarah), dari enam tehapan di atagnsb@in (1996: 67-187)
menguraikannya ke dalam tiga langkah, yaitu:

1. Heuristik (Pengumpulan Sumber-sumber Sejarah)

Merupakan tahapan awal, dengan cara mencari dargumgrulkan
sumber-sumber sejarah yang relevan dengan magalafudul yang akan dikaji
Penulis berusaha mengumpulkan sumber-sumber sgejbagh sumber primer
maupun sumber sekunder yang diperlukan dalam psamulskripsi ini. Pada
tahapan ini penulis mengumpulkan sumber yang betugai-buku, artikel,
majalah dan koran yang di dalamnya terdapat tulis&oh-tokoh yang akan
penulis kaji dalam skripsi. Sumber atau data umtekulisan Sejarah ini cukup
tersedia. Sumber tertulis dapat dicari di kantengtnan Muhammadiyah, Kantor
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Barat, Kantomgfian daerah
Muhammadiyah Garut dan Kantor Pimpinan Cabang Muhadinyah Garut,
sedangkan sumber lisan masih dapat dilakukan n&alwancara dengan tokoh-
tokoh Muhammadiyah Garut yang masih hidup.

2. Kritik Eksternal dan Internal (menilai sumbejagah)
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Tahap lanjutan dari heuristik, dalam tahapan imutie mulai melakukan
penilaian atau pengkajian terhadap sumber-sumlj@rabeyang telah diperoleh.
Tugas seorang sejarawadalah mencari dan menemukan kebenaran, yang akan
berguna dalam merekonstruksi suatu peristiwva. Krigang dilakukan ini
mencakup dua aspek yaitu aspek eksternal yangnakgm untuk menilai
otentisitas sekaligus integritas dari sumber-sundegarah yang telah diperoleh
melalui proses heuristik, dan aspek internal pemergunakan untuk melihat dan
menguji dari dalam reliabilitas dan kredibilitas dgari sumber-sumber yang telah
diperoleh.

3. Interpretasi (menafsirkan sumber sejarah) datotografi (penulisan

sejarah)

Penulis memberikan penafsiran terhadap fakta-fedj@rah atau data-data
yang diperoleh dari hasil kritik eksternal maupunteinal. Fakta-fakta
dihubungkan dan disusun kemudian dianalisis sehinggeroleh penjelasan yang
sesui dengan pokok permasalahan. Setelah melakukases analisis terhadap
fakta-fakta yang ada, penulis kemudian menyajikaglam bentuk tulisan yang
disebut historiografi. Historiografi merupakan meenyusunan dan penuangan

seluruh hasil penelitian kedalam bentuk tulisan.

1.5.2 Teknik Penelitian
Dalam penelitian skripsi ini, penulis menggunakeknik studi literatur
atau studi kepustakaan dan wawancara.

a) Studi Literatur
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Studi litelatur digunakan untuk mengumpulkan falltig@a dengan
mempelajari buku-buku, artikel-artikel, majalah,nd&oran dapat membantu
penulis dalam memcahkan masalah yang akan dikaji.

b) Wawancara

Teknik ini dilakukan dengan cara berkomunikasi tdardikusi dengan pihak
yang terlibat secara langsung dengan para pendgengurus Muhammadiyah
Cabang Garut yang memiliki andil dalam pendiriasaPéren Darul Argam, dan
yang utama dengan pengurus Pondok Pesantren DajyaimAermasuk pemimpin
pondok Pesantren Darul Argam
1.4 Sistematika Penulisan

Agar penulisan skripsi ini tersusun secara sistematau
berstruktur, maka penulisan skripsi ini disusundasarkan sistematika
sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Meliputi latar belakang masalah, rumusan dan batasasalah,
tujuan penulisan, penjelasan judul, dan sistemaiéulisan. Bab | juga
menjelaskanan pemilihan topik, segi menarik dasaR&#en Darul Argam
dan masalah pokok yang akan dibahas.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Merupakan pemaparan mengenai beberapa sumber &legaust
yang menjadi rujukan penulis dalam mengkaji topgknpasalahan yang

akan dikaji, dimana didalamnya dijelaskan mengemadidikan Islam.
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Bagaimana aliran-aliran dalam pendidikan, termdsedalam aliran apa

sistem yang digunakan oleh Pesantren Darul Argam.

BAB Ill METODELOGI PENELITIAN

Menguraikan mengenai tekhnik dan metode peneliyamg
digunakan dalam penelitian dalam penulisan dalanmcare sumber-
sumber, cara pengolahan sumber-sumber yang digureadaah metode
historis (metode sejarah) dengan melakukan pesrelitseperti heuristik
(mengumpulkan sumber), kritik termasuk kritik tethp sumber primer
dan sekunder, interpretasi (penafsiran sumber agjardengan
menggunakan pendekatan interdispliner, hitoriografi
BAB IV Perkembangan Pondok Pesantren Darul Arqoilma§a Pengembangan
Sistem Pendidikan Islam di Garut Tahun 1976-1985

Menguraikan penjelasan dan analisis hasil peaeliberhubungan dengan

permasalahan-permasalahan yang dikaji dalam rumomsesalah pada BAB |
yaitu bagaimana Latar Belakang pendirian, Pesanbarul Argam, lalu
bagaimana sistem pendidikan dan kurikulum yangmdidengkan oleh Pesantren
Darul Argam Muhammadiyah dalam mengembangkan pi@aidpendidikan

Islam.
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BAB V KESIMPULAN
Mengemukakan intisari jawaban dari permasalahary ydikaji
dalam skripsi ini. Dan dikemukakan juga beberapeusn yang

merupakan keunikan dari Pesantren Darul Argam.
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